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1. PENDAH mungkinan yang isa terjadi selama‘t
gerjaan proyek. H lah yang mendasari
1.1. Latar alam penggunaan de/PERT (Program
- Reviey hnigque) untuk

Dalam pelaksz j .
keterlambatan pekerjaan, sehingga melakukan penjadwalan. Penentuan durasi

menyebabkan i i ' IJc’:‘glﬁ.a u_spro a metode ini
dengan renca ggunakan tiga
menyelesaikan waktu  tercepat

- (optimistic duration time), waktu terlama

tertundanya pekerjaan selanjutnya. Semakin

banyak  pekerjaan  yang  mengalami (pessimistic duration time) dan waktu yang
penundaan waktu penyelesaian, semakin paling mungkin terjadi (most likely time).
banyak waktu yang diperlukan untuk Pada tugas akhir ini akan dilakukan penelitian

pada Proyek Pembangunan  Drainase
Lingkungan Kabupaten Lamongan dengan
menggunakan metode PERT, dalam hal ini
penulis melakukan penelitian apakah waktu
pelaksanaan proyek saluran tersebut sesuai

menyelesaikan proyek secara keseluruhan.
Dalam memperkirakan estimasi  durasi
penyelesaian  proyek  sebaiknya  perlu
dipertimbangkan faktor atau kemungkinan-



dengan waktu yang telah direncanakan oleh pelaksanaan proyek karena dalam

perencana. Dengan perencanaan merencanakan durasi perlu
menggunakan metode PERT diharapkan memperhatikan kemungkinan-
dapat mempermudah proses penjadwalan dan kemungkinan yang akan terjadi,
dapat mengetahui waku yang dibutuhkan sehingga keterlambatan waktu dalam
untuk melaksanakan proyek _serta penyelesaian proyek dapat
mengatasi d alisi

dalam proyek. . tasan Masalah

lapat terarah pada
naka ditentukan

permasalah. yang a,
gai berikut ini.
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1. Untuk penulis, penulis berharap . untuk menjamin pelaksanaan proyek
dapat menerapkan ilmu mengenai secara tepat waktu, tepat biaya dan tepat
salah satu metode penjadwalan mutu (Ervianto, 2003).
proyek yaitu metode PERT, sehingga 2.2 Penjadwalan Proyek
dapat merencanakan waktu Menurut Husen (2008), penjadwalan
pelaksanaan proyek dengan tepat. proyek merupakan salah satu elemen

2. Untuk pihak kontraktor, penelitian ini hasil  perencanaan, yang  dapat
diharapkan dapat digunakan sebagai memberikan informasi tentang jadwal

pertimbangan dan evalusai dalam rencana dan kemajuan proyek dalam hal



2.3

kinerja sumber daya berupa biaya, yang akan menghambat jadwal atau

tenaga kerja, peralatan dan material serta anggaran  program  yang  telah
rencana durasi proyek dan progress direncanakan.
waktu untuk penyelesaian proyek. Berikut ini akan diberikan prosedur

Metode PERT metode PERT dengan langkah-langkah
PERT adalah metode k

mendapatkan  solusi  analysis

yang network.

ga dugaa W Perkiraan  ‘durasi  dari.  setiap
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i Wmulai awal dan akhir (optimis, a erlama (pesimis,
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kejadian. terjadi (m).
n g sering terjadi b. Hitung nila ta (ekspektast)
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cali” melebihi wakt formula:
akati. atd 2.1)
iasi ya !
a norma Tentukan p r pada urutan
Sgiatan.
tg nghitung nila ly Event Time
: naty kejadlan w ET) deng. ormula:

aktu tiap ETj=EET, ! (2.2)
kpastl merupaka . Menghitung I ely Event Time

RT. Oleh karena (LET) dengar a:

P lam kasus ini u LETi = LET] - (2.3)
Wu penyelesaian pro f. Analisis de (ar kegiatan (S)

it. Setiap  tangga dan varian an (v) dengan
in Zan mempunyai pel formula:
tertentu Jun dapat dicapai, . S=( 1) ( b- (2.4)
merupaka dari ketidakpas E'
dari tia; tan dan hubung V=S (2.5)
ketidakpasti Hitung_total Varians kegiatan jalur

penyelesaian  daripada  memaksakan

persoalan lg?dalam k n’b : . Analisi j 1 penyelesaian

konstan.

System P ] (2.6)
Review Technique) adalah ‘suatu alat™ _ 572

manajerpen 1.1ntuk' menentukan secara 3 METODE PENELITIAN

tepat di setiap titk dalam 19 masa ] S

program, bagaimana status program, dan Objek dalam penellthn ini adalqh Proyek
dimana letak bidang persoalannya. Pembangunan Drainase L1ngkungan
PERT mempunyai nilai yang setinggi- Kabupaten Lz.ar'nongar.l,. sedangkan subge'k
tingginya dalam memberi isyarat secara dalam penelitian  ini  adalah  analisis
dini kepada manajemen apabila timbul penjadwalan ulang Proyek Pembangunan
kendala dalam suatu bidang tertentu Drainase Lingkungan Kabupaten Lamongan

dengan  menggunakan metode  PERT



(Program Evaluation and  Review
Technique).

Dalam melakukan penelitian ini, digunakan
metode  observasi  yaitu = mengadakan
wawancara langsung dan meminta data-data
proyek yang diperlukan pelaksana
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4 HASIL ANALISIS DAN
PEMBAHASAN
4.1 Analisis Time Expected, Deviasi

Standar dan Varians
Untuk  menghitung nilai  TE, perlu
menentukan nilai durasi optimis (a), durasi
pesimis (b), dan durasi paling mungkin (m).

Data ini didapat dari hasil wawancara yang
dilakukan dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan menyangkut kebutuhan data
disetiap wuraian pekerjaan. Durasi yang
diharapkan dapat dihitung dengan rumus

TE =
A M durasi ya diharapkan (TE)

pada pekerjaan rin ada h sebagai
berikut.
Perhitungan TE pada peke
ruas saluran 1

asi optimis (a) = 1
asi pesimis (b) = g ¥

valing mungkin (m)

at+&m+b .'

- 4(?.?) +
6
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1 deviasi standm
kerjaan utama diambi

andard an varians terbesd
cian.
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\V/
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Pada analisis penjadwalan ulang dalam tugas
akhir ini, durasi yang digunakan adalah
durasi pada pekerjaan utama. Durasi
pekerjaan utama didapat dari hasil durasi
yang diharapkan (TE) pada pekerjaan rincian
yang dihitung menggunakan metode Bar-
Chat atas dasar asumsi dan pengalaman dari



pelaksana proyek. . Berikut merupakan
contoh perhitungan durasi pekerjaan utama. No. | Uraian Pekerjaan TE
Pekerjaan ruas saluran 1A
Durasi (TE) pada masing-masing pekerjaan 19 | Ruas Saluran 1C 39.44
rincian: 20 Ruas Saluran 2E 25.89
a. Galian tanah = 7.94 har' Ruas Saluran 2F 28.06
b. al 12.61

hari Mliuas Salur 21.17
c. Urugan pasi 2 uas Saluran 42.72
d. Pekerjaan Ig = 9.44 hari Setelah ‘mendapatkan nilai: deviasi standar
c. : = 15.89 hari dan varians peker;j incian, selanjutnya
Perhitungan durasi pe erjaan utama dapat menentukan nilai S dan Vi |pada pekerjaan
dilihat di Tabe utama. Nilai S didapat  dari
Tabel 1 perh uras1 pekerjaa pjumlahan nilai S da pada pekerjaan
saluran 1A an_tanah dan pe @ gan U-ditch pada
Ao s 11 T pkerjaan.

1

2|Pembuangan Tanal bek erupakan rekapitulasi nilai deviasi
3|Urugan Pasir 1 .

a[Pekerjaan Lantai Keria z standar dan varians p an utama dapat
5|Pemasangan U-ditch 1

Setelah  dil 3 i g ili Tabel 3
; ekapitulasi nilai deviasi standar

diharapkan
didapat hasil asi abel 2 Ah yaxials pekerjaaf uta
Tabel 2 D‘“:a Uraian =% | Varians
pada pekerja i " | Pekerjaan WE (V)
No. ) izykerjaan Ruas
Saluran
1 s Saluran 1A . 1A 3 4.05
2 @ uran 6A . Ruas
3 an 6B : Saluran
4 6A 3 4.74
5 Ruas |
6
7 3.42
8
9
10 ] 6 6.¢ 3.60
11 Ruas Saluran 1B 23.61 . Ruas
12 Ruas Saluran 4A 42.78 Saluran
13 Ruas Saluran 4B 44.50 5 | 7B 1.56 1.27
14 Ruas Saluran 2A 16.72 Ruas
15 Ruas Saluran 2B 16.39 Saluran
16 Ruas Saluran 2C 24.17 6 | 8A 1.83 1.72
17 Ruas Saluran 2D 23.06 Ruas
18 Ruas Saluran 1D 38.78 7 | Saluran 1.50 1.13




. Deviasi .
Uraian Varians
No. X Standar
Pekerjaan (V)
(S)
8B
Ruas
Saluran
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
Saluran
18 | 1D 2.56 3.27
Ruas
Saluran
19 | 1C 1.89 1.81
Ruas
Saluran
20 | 2E 2.44 3.14

. Deviasi .
Uraian Varians

No. . Standar

Pekerjaan () (V)

Ruas
Saluran

2.36

Ruas
Saluran
Vi1 0.69
| Ruas
Saluran
M2 2.16
Ruas
Saluran
M3 3.8 5.14

) Anallisis Targe @' Penyelesaian
Sesuai kritis yang'diperoleh dari hasil

da kegiata but, maka didapat
nmlah total durasi yang diharapkan (TE) =
wﬂ an total va egiatan (V) =

Tubungan ant ktu yang
harapkan (TE) den get T(d) pada
etode PERT dinyatakan dengan z dan

rumuskan sebagai berikut
. .__T(d)-TE Y.
eviasi z = L& as’=V
52

tuk mengetahui kemungk
robability) proyek selesai

inginkan T(d), mak%
d)

yelesaiannya yait

d 1peroleh angka

0 1075 x 100% = 10.75%. Maka,
kemungkinan (probability) proyek selesai
pada target Td = 210 hari adalah sebesar
10.75%.

Dari hasil analisis dan perhitungan yang
sudah  dilakukan dengan menggunakan
metode PERT dan digambarkan pada
Network Diagram maka didapat waktu ideal



pada setiap uraian pekerjaan proyek. Waktu
ideal ini didapatkan dengan menghitung
variabel durasi optimis (a), durasi pesimis (b),
dan durasi paling mungkin (m).

Setelah didapatkan waktu ideal pada setiap
uraian  pekerjaan  proyek, _dilakukan
perhitungan waktu ideal pekerjaan utama
proyek yang berdasarkan | asumsi dan
pengalaman . dari  pelaksana sy, proyek.
Kemudian dilakukan.penyusunan pekerjaan
utama berdasarkan’ predecessor yang ada.
Setelah tersusunnya “setiap pekerjaan maka
digambarkan hasil#durasi ideal ke Network
Diagram berupa AQA (Activity on Arrzow).
Lalu dari sini dapat dimulai perhitungan
Earliest Event Time (EET) dan digambarkan
pada Network Diagram dengan ‘hasil 286
hari. Setelah menghitung Earliest Event Time
(EET) dilakukan sperhitungan | Latest. Event
Time (LET) dan digambarkan pada Network
Diagram. Durasi total dapat di.identifikasi
setelah mendapatkan hasil “perhitungan
Earliest Event Time (EET) maka durasi total
penjadwalan {ulang wproyek pembangunan
drainase lingkungan kabupaten Lamongan
menggunakan metode PERT adalah 286 hari.
Dari perhitungan deviasi standard dan varians
kegiatan didapatkan» nilai tertinggi pada
pekerjaan ruas saluran 2D dan M3 dengan
nilai 6.56 yang berarti semakin besar nilai
varians makasemakin tidak pasti pekerjaan
tersebut selesai tepatswaktu, sebaliknyaspada
pekerjaan ruas satluran-ivil-dengan-nilai 0:83
yang berarti pekerjaan tersebut kemungkinan
selesai tepat waktu.

Dari hasil analisiss#*menggunakan | metode
PERT telah " discbutkan bahwa . proyek
pembangunan drainase lingkungan kabupaten
Lamongan dapat diselesaikan dengan 286
hari, dan target selesai proyek pada jadwal
rencana adalah 210 hari. Maka didapatkan
kemungkinan proyek dapat selesai pada
target T(d) = 210 hari adalah sebesar 10.75%.
Berarti kemungkinan selesai jadwal rencana
proyek pembangunan drainase lingkungan
kabupaten Lamongan pada target tidak terlalu

tinggi sehingga masih terjadi keterlambatan.
Kemungkinan ini dapat terjadi dikarenakan
perencana proyek drainase lingkungan
kabupaten Lamongan kurang memperhatikan
faktor-faktor ~ dilapangan  yang  dapat
menyebabkan proyek menjadi terhambat.

5 Simpulan dan Saran
5.1 Simpulan

Sesuai dengan tujuan‘dari penelititan ini, dapat
diambil beberapa kesimpulan diantaranya adalah
sebagai berikut.

k. Penjadwalan imenggunakan metode
PERT dengan output Network Diagram
CPM pada pekerjaan menghasilkan 286
hari.

2. Jika melihat perbandingan dari jadwal
rencana menggumakan metode PERT
yaitu selama 286whari dengan jadwal
exisiing rencana proyek yaitu selama
210 ‘hari yang wberarti lebih lama
penjadwalan ulangs 76 hari, dengan
perhitungan distribusi normal dan dilihat
pada tabel Appendix peluang
kemungkinan _(probability)  proyek
selesai adalah 10175% dalam 210 hari.

5.2 Saran

Dengan memperhatikan-penelitian didapatkan

beberapa saran untuk memperbaiki dan

menambah analisis sebagai berikut:

I s Dalam  meren€anakan  penjadwalan
proyek-sebaiknya-menggunakan metode
PERT karena metode ini
mempertimbangkansegala kemungkinan
vang | | akanitegjadi, yang  bersifat
menghambat.pelaksanaan proyek.

2. Perencana sebaiknya memperhatikan
faktor-faktor yang bisa menghambat
pelaksanaan proyek, sehingga dalam
penyelesaian proyek mendapatkan waktu
realisasinya mendekati dengan jadwal
existing.
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